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ABSTRAK
Kondisi bangsa dan negara Indonesia terkini mendorong pemerintah
memprioritaskan pendidikan karakter dalam pembangunan 
nasional untuk
mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat 
berakhlak
mulia, bermoral, beretika,-berbudaya, dan beradab berdasarkan 
falsafah Pancasila'
Nilai-nilai karakter harus ditanamkan oleh guru sD sejak mereka 
mengikuti
pendidikan calon guru SD agar mereka dapat menularkan nilai-nilai 
tersebut kepada
peserta didiknYa kelak.
pendidikan karakter calon guru SD dilaksanakan dengan menggunakan





pendidikan karakter, lebih-lebih di era global -dengan ciri utama pada 
pemanfaatan teknologi
informasi- di mana batas-batas antarnegara seakan-akan tidak tersekat. 
Berbagai hal yang ada di
negaf,a lain dalam hitungan menit bahkan detik bisa tercover 
di Indonesia dengan fransparan' Dampak
yang langsung terasa makin besar tantangan dad luar yang harus 
kita hadapi'
Kondisi global tersebut menirnbulkan berbagai permasalahan 
kebangsaan yang berkembang
saat ini, seperti: disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai 
pancasila; keterbatasan perangkat
kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai 
pancasila; bergesernya nilai etika dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara; memudarnya kesadaran terhadap 
nilai-nilai budaya bangsa; ancatnan
disintegrasi bangsa; dan melemahnya kemandirian bangsa 
(pemerintah Republik Indonesia, 2010)'
sejak Indonesia merdeka, p'* founding fathers sudah memikirkan dan mengupayakan
pembangunankarakter.SemangatuntukmenjadibangsayangberkarakterditegaskanolehSoekamo
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dengan mencanangkan nation and character buildingdalam rangka membangun dan mengembangkan
karakter bangsa Indonesia guna mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan Pancasila. Secara spesifik Soekamo menegaskan dalam amanat Pembangunan Semesta
Berencana tentang pentingnya karakter ini sebagai mental investment, yang mengatakan bahwa kita
jangan melupakan aspek mental dalam pelaksanaan pembangunan dan mental yang dimaksud adalah
mental Pancasila (Kementerian Pendidikan Nasional. 20 | 0 a: 1 -2).
lJpaya tersebut dilanjutkan oleh Soeharto selama memerintah dalam masa orde baru dengan
menanamkan nilai-nilai Pancasila dan ingin menjadikan warga negara Indonesia menjadi manusia
Pancasila melalui penataran P-4 (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila). Tetapi upaya
ini gagal karena tidak adanya keteladanan dari penyelenggaranegarayang justru sering bertentangan
dengan nilai-nilai Pancasila.
Pada masa reformasi setelah jatuhnya pemerintahan orde baru keinginan membangun karakter
bangsa terus berkobar. Namun kenyataan yang adajustru menunjukkan fenomena yang sebaliknya-
Konflik horizontal dan vertikal disertai kekerasan, makin meluasnya korupsi di semua elemen,
semangat kedaerahan dan primordialisme yang mengancam integrasi bangsa dan negara, demokrani
yang menjurus anarkisme, kesantuan sosial dan politik t.-fuitt memudar pada berbagai tatarm
kehidupan bermasyarakat, berbangs4 dan bemegara; kecerdasan kehidupan bangsa yang dimanatkm
para pendiri negara semain tidak tampak, semuanya itu menunjukkan luntumya nilai-nilai lub
bangsa, yang mengemuka justru berbagai permasalahan yang dihadapi bangsa dan negara kita-
Untuk mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka Pemerintah menjartilcn
pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan nasional. Sema4gl
itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJP!{[
tahun 2005-2025, di mana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujurh
visi pembangunan nasional, yaitu "Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, benah"
berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila."
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (Kementerian Pendidikan Nasional. 2010 t Wl
memandang perlunya pembangunan karakter saat ini. Pada peringatan Dharma Shanti Hari l$pfrr
2010, Presiden menyatakan, "Pembangunan karakter (character building) amat penting. Kita iqli
membangun manusia Indonesia yang berakhlak, berbudi pekerti, dan mulia. Bangsa kita ingin
memiliki peradaban yang unggul dan mulia. Peradaban demikian dapat kita capai apabila
kita juga merupakan masyarakat yang baik (good society).Dan, masyarakat idaman seperti ini
kita wujudkan manakala manusia-manusia Indonesia merupakan manusia yang berakhlak
manrrsia yang bermoral, dan beretika baik, serta manusia yang bertutur dan berperilaku baik pdfl"
Mencermati kondisi yang berkembang saat ini penulis menggagas pemikiran
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pembekalan bagi mahasiswa Porgram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus (PGSD FKIP UMK) sebagai calon guru SD
pendidikan karakter melalui pendekatan integratif.
IERMASALAHAN YAI\G KITA HADAPI BERSAMA
Mencermati perkembangan dan kondisi bangsa dan negara kita sekarang dan ke depan,
rrs:r-rasanya perlu dilakukan perubahan yang mendasar dalam berbagai pilar kehidupan bangsa dan
ryara, terutama perubahan dalam pendidikan. Diyakini bahwa pendidikan memberikan kontribusi
Ogni*an bagi maju mundurnya suatu bangsa-salah satunya adalatr Jepang yang melesat cepat sejak
Restorasi Meiji. Oleh karena itu perubahan dan penataan pendidikan di Indonesia terus dilakukan
rmtuk mencapai tujuan nasional pendidikan Indonesia, salah satunyaadalahpendidikan karakter dan
budaya.
Persoalannya adalah bahwa muatan materi pelajaran yang harus diikuti oleh setiap peserta
didik sudah sarat. Maka dari itu gagasan pendidikan karakter dalam kegiatan belajar-mengajar di
kelas, dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran.
KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI T]NI\rERSITAS MURIA KUDUS
' IGrikulum Berbasis Kompetensi (KBK) berdasarkan Surat Keputusan Rektor Nomor 7/R.
UMK/IGP/A.18.01NI/2011 tanggal.JS Juni 20ll tentang Pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) Universitas Muriuk rd.r, h*us dilaksanakan oleh setiap program studi. Kurikulum
Berbasis Kompetensi ini terdiri dari: (1) Pedoman Penyusunan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) Universitas Muria Kudus; (2) Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
Universitas Muria Kudus; dan (3) Pedoman Monitoring dan Evaluasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) Universitas Muria Kudus merupakan kurikulum yang dirancang untuk memberikan peluang
seluas-luasnya bagi mahasiswa dan dosen untuk melakukan praktik-praktik pendidikan dalarn rangka
mengembangkan semua potensi yang dimiliki mahasiswa, baik melalui proses pembelajaran (kuliah
tatap muka) di kelas, di laboratorium, di lapangan, maupun melalui progftIm pengembangan diri
(ekstrakurikuler pada unit kegiatan mahasiswa atau UKM).
KBK UMK digagas dan dikembangkan tidak bisa lepas dari kondisi kehidupan di abad 2l yang
menghendaki dilakukannya perubahan pendidikan tinggi yang bersifat mendasar (Universitas Muria
Kudus, z}ll).Bentukperubahantersebutadalah: (1) perubahandaripandangankehidupanmasf@kd
lokal ke masyarakat global, (2) perubahan dari kohesi sosial menjadi partisipasi demokrais(ur-qqnya
dalam pendidikan dan praktik berkewarganegaraan), dan (3) perubahan dari perhmhhanckonomik
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ke perkembengan kemanusiaan. Untuk melaksanakan perubahan besar di pendidikan tinggi tersebut
dipakai dna basis landasan, berupa empat pilar pendidikan: (I) learning to lmow, (2) learning todo yang
bermakna pada penguasaankompetensi dari padapenguasaanketerampilanmenurut kalsifikasi ISCE
(International StandardClassificationof Educafiba) danISCO (International StandardClassification
of Occupation); dematerialisasi pekerjaan dan kemampuan berperan untuk menanggapi bangkitrya
sector layanan jasa dan bekerja di kegiatan ekonomi informal, (3) learning to live together (with
others), dan (a) barning to be, serta belajar sepanjang hayat (learning throughout life).
Empat pilar pendidikan tersebut sebenarnya merupakan satu kesatuan yang utuh.
Pengelompokan pilar hanya mencirikan pengutamaan substansi materi dan proses pembelajaran. Hal
ini berarti bahwa kompetensi sebagai cirri utama dari penguasaan learning to do dari suatu materi
pembelajaran tidak dapat dipisahkan dengan elemen kompetensi yang terkandung dalam learning
to lvtow, learning to live together, dan learning to be dan materi yang bersangkutan atau materi-
materi pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, pemisahan anatara materi pembelajaran atas hard skill
dan soft skill diakomodasi dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan dimensi proses kognitif,
yaitu: (1) mengingaVmenghafal, (2) memahami, (3) mener6pkan, (4) menganalisis, (5) mengevaluasi,
dan (6) mengkreasi; dari setiap dimensi pengetahuan yang berjenjang, mulai dari factual, dimensi
konseptual, dimensi procedural, dan dimensi metakognitif. .- 
t
Pembelajaran yang sebelum ini lebih berpusat kepada dosen di mana proses perribehjarm
sebagian besar dipraktikkan berbentuk penyampaian secara tatap muka (lecturing), atau penyampaial
secara searah (dari dosen kepada mahasiswa). Pada saat mengikuti kuliah atau mendengarkan ceramah.
mahasiswa sering kesulitan untuk mengikuti atau menangkap makna esensi materi pembelajarannln
sehingga kegiatannya sebatas membuat catatan yang kelengkapan dan kebenarannya diragukn
Di samping itu ada kecenderungan lain yaitu mahasiswa saat ini kurang mampu menyimalc ll{i
ini terjadi sebagai akibat dari ketergantungan pada bahan tayang dan bahan fotocopy dari dm.
Mahasiswa kurang terbiasa mencatat dengan menggunakan model "mind mapping" (5ari,2010) an
model "taking notes" laimrya. Mereka merasa sudah cukup memperoleh bahan kuliah dari
Kebiasaan semacam ini perlu diubah, karena pembelajaran yang menuntut
kompetensi mahasiswa secara utuh yang mencakup empat pilar pendidikan tidak cukup
model pembelajaran searah. Pembelajaran dari KBK tidaklagiberbentuk Tbacher-Centered
Oriented (TCCO), tetapi diganti dengan menggunakan prinsip Student-Centered Learning
yang diramu untuk dapat diterapkan, serasi dengan keadaan di Universitas Muria Kudus.
Pembelajaran yang mengembangkan potensi mahasiswa dimaksudkan untuk
kesadaran diri untuk mengembangkan soft skill yangdimilikinya, bukan hanya kemampuan
(hard skill). Termasuk dalam hal ini adalah pengembangan potensi mahasiswa yang
dengan karakter dirinya.
I
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pengembangan KBK di Universitas Muria Kudus didasarkan pada kearifan lokal ymg
&enal sebagai gusjigangyuubagus perilakunya, pinter ngaii 
(cerdas secara akademik), dan pinter
dagang(pandai berdagang, berwirausaha), di mana 
hard skilt dan soft skill termrntdi dalam filosofi
bsebut. pembelajaran dengan KBK ini tidak lagi terpaku di dalam 
kelas dengan ceramah, tetapi
bisa dilatrukan di manapun: di laboratorium, di lapangan dengan 
berbagai metode pembelajaran,
bahan ajar tidak hanya berasal dari dosen tetapibisa 
dari mahasiswa dan sumber lain, bahkan dengan
c_rearningdi mana dosen dan mahasiswa tidak harus 
bertatap muka. oleh karena ifu pembaruan
hnikur'' semestinya perru terus ditinjau dan dilakukan penyesuaian dengan kondisi mahasiswa 
dan




Sebagaimana dipaparkan di muka batrwa pembelajaran dalam 
KBK di UMK memungkinkan
dosen dan matrasiswa mengembangkan bahan ajar 
dan pemberajaran secara luas, tidak terpaku pada
ceramah dan pemberian materi oleh dosen ke matrasiswa. 
oleh karena itu pendekatan integratf
memungkinkan pula ditaksanakan di uMK khususnya di 
prodi PGSD daram pendidikan karakter.
pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan
moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan seluruh warga sekolah unfuk
membefikan keputusan baik-buruk, keteladanan, memelihara 
apa yang baik & mewujudkan kebaikan
itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati (Kementerian 
PendidikanNasional' 2011)'
Atas dasar apa yar'gtelah diungkapkan di atas, pendidikan karakter bukan 
hanya sekedar
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari 
itu, pendidikan karakter adalah
usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituatioin) 
sehingga peserta didik mampu
bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi 
kepribadiannya. Dengan kata lain,
pendidikan karakter yang baik harus melibatkan pengetahuan 
yang baik (moral lvtowing), perasaan
yang baik ataa roving good (morat feeting)dan perilaku yang baik (morar action) 
sehingga terbentuk
perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta didik'
Dalam konteks pernbelajaran KBK di uMK sudah semestinya pendidikan karakter 
ini
terintegrasikan dalam pembelajaran, bukan sebagai mata 
kutiah tersendiri, tetapi sebagai hidden
curricurumyang diintegrasikan dalam rangka mencapai kompetensi 
utuh mahasiswa -hard s6ll dan
soft skill-berlandaskan fi losofi gusi igang'
Pendekatan integratif (Hub a,2012)dapat dimaknakan sebagai 
pendekatan yang menyatukan
beberapa aspek ke dalam satu proses. Integratif terbagi menjadi 
interbidang studi dan antarbidang
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studi' Interbidang studi artinya beberapa aspek dalam satu bidang studi diintegrasikan. Misalnya,
mendengarkan diintegrasikan dengan berbicara dan menulis. Menulis diintegrasikan dengan berbicara
dan membaca. Materi kebahasaan diintegrasikan dengan keterampilan bahasa. Integratif antarbidang
studi merupakan pengintegrasian bahan dari beberapa bidang studi. Misalnya, bahasa Indonesia
dengan matematika atau dengan bidang studi lainnya.
Lebih lanjut Huba Q0l2) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
integratif interbidang studi lebih banyak digunakan. Saat mengajarkan kalimat, guru tidak secara
langsung menyodorkan materi kalimat ke siswa tetapi diawali dengan membaca atau yang lainnya.
Perpindahannya diatur secara tipis. Bahkan, guru yang pandai mengintegrasikan penyampaian materi
dapat menyebabkan siswa tidak merasakan perpindahan materi. Integratif sangat diharapkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pengintegrasiannya diaplikasikan sesuai dengan kompetensi dasar
yang perlu dimiliki siswa. Materi tidak dipisah-pisahkan. Materi ajarjustru merupakan kesatuan yang
perlu dikemas secara menarik.
Berpijak pada uraian yang dikemukakan Huba (2012) di atas, pendidikan karakter yang
semestinya dilaksanakan di Prodi PGSD adalah terintegrasi<d*u- pembelajaran yang dilakukan
dosen dalam setiap mata kuliah. oleh karena itu dosen harus merujuk pada sumber-sumbdr resmi
pendidikan karakter yang dikeluarkan Kementerian Pendidikan Nasional, dEffi pembelajaran yang
dilakukannya bermuatan pendidikan karakter; dengan demikian mahasiswa bukan hanya memperoleh
ilmu dan teknologi sebagai hard skill tetapi juga soft skilt yang nampak dalam perilakunya yang
mencerminkan nilai-nilai karakter luhur.
Nilai-nilai karakter beserta muatan deskripsinya yang harus ditanamkan pada setiap mahasiswa
calon guru sD (Kementerian pendidikan Nasional, 2010 b: 9-10, Fitz,zlll) adalah:
l' Religius : Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajnan agarrrayang dianutny4
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agamalain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2' Jujur : Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3' Toleransi : Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan a1atrra,suku, efiris,pendapat, sikap
dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya
4' Disiplin : Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
perafuran.
5' Kerja Keras : Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya
6' Kreatif : Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilk ancaraatau hasil baru dari apayAng
telah dimiliki
I







Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas
Demokratis : cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menil4i 5ama hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain
Rasa Ingin Tahu : sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar
Semangat Kebangsaan : caraberpikia bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan dfui dan kelompoknya.
Cinta TanahAir : Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargzun yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, buday4 ekonomi, dan
politik bangsanya.
12. Menghargai Prestasi : Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang bergunabagimasyarakat, dan mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.
13. BersahabaV Komuniktif : Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerjasama dengan orang lain.
14. Cinta Damai : Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinYa
15. Gemar Membaca : Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.
16. Peduli Lingkungan : Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
'lingkungan alam di sekitarny4 dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.
17. Peduli Sosial : Sikap dan tindaftan yang selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan
18. Tanggung-jawab : Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME.
pengembangan nilai-nilai karakter tersebut di atas tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi
dalam proses pembelajara4 baik secara keseluruhan 13 nilai karakter, maupun nilai-nilai tertentu
tergantung konteksnya. Msalnya dalam pembelajaran yang menggunakan metode Small Group
Discussion, di mana mahasiswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil (5 sampai 10
orang). Setiap kelompok mendiskusikan bahan kuliah yang diberikan dosen atau bahan yang diperoleh
sendiri oleh anggota kelompok dari sumber lain (selain dosen). Dengan aktivitas kelompok kecil
(Universitas Muria Kudus, 20lL), mahasiswa akan belajar:
{a). menjadi pendengar Yang baik,
10.
lt.
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(b). bekerja sama rmtuk tugas benama
(c). memberikan dan menerima umpan balik yang konstrukti{
(d). menghormati perbedaan pendapat,
(e). mendukung pendapat dengan bukti, dan
(f). menghargai sudutpandang yang bervariasi (gender, budaya dan lain-lain-
Mahasiswa pada saat bersama kelompoknya mengerjakan fugas maupun pada saat
mempresentasikan basil kerja kelompoknya dapat dipandu oleh dosen untuk mengembangkan nilai-
nilaikarakter secaraintegratif. Deshipsi integrasinilai-nilai karaktertersebutantaralain sebagaimana
uraian berikut:
Religius: anggota kelompok terdiri dari pemeluk agarnayang berbeda, di mana sesame anggota
kelompok saling menghargai. Diskusi men)rusun makalah dan materi presentasi tidak dilakukan
hari Minggu agar Alex dapat melaksanakan misa ke gereja. Pada saat presentasi terdengar $ura
adzan dluhur dari masjid, semutl peserta menghentikan keglatannya selesai adzan kegpatan
dilanjutkan. Perilaku seperti ini secara langsrmg menceryhkan perilaku toleransi
Juiw: makalah ymg milg&ip rrrrdapat orang lafu ditulis dengan merujuk sesuai lc'idah tata
tvlts,tidakdiakuisebagailrrryanya /
Disiplin: setiap anggota kelompok mempunyai komitmen melaksanakan kegiatan dengan
tertib dan mematuhi kesepakatan bersama, bahwa berkumpul membahas natsiyang hendak
dipresentasikan setiap hari setelah pulang kuliatl dilaksanakan oleh semua anggotakelompok
Kerja keras: setiap anggota kelompok melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya drn
penuh tanggung jawab. Alex dan Ida mengumpulkan bahan ajar dari dosen dan sumber lain,
Ita mengetik makalah dibantu Eny dan Faxih sebagai editor, Bambang dan Ganang menyusL
power point, danpada saat presentasi semuanya aktif saling mendukung sebagai presenter dl
merespon pertanyaan dan komentar dari kelompok lain
Iftetaif: makalah dan power point yang dibuat menggunakan berbagai fasilitas multimefr
dengan komposisi tata tulis, watna dan gambar yang menarik sehingga penyajian materi b€rb*
dengan pada umumnya
Mandiri: sctiap anggota kelompok benikap dan bqperilaku tidak mudah crgantung
orang lain dalam menyelesaikan firgas-tugas yang menjadi tansgung jawabnya.
menyiapkan bahan hliab menulis makalab membuat power point sebisa mungkin
kekuatan sendiri
Demokratis: mulai dari menyusun materi sampai dengan presentasi setiap anggota
berfikir, bersikap dan bertindak selaras denganhak dankewajiban dirinyadan orang lain
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Rasa ingin tatru: pembelajaran dengan small group discussion memberikan kesempatan 
drn
mendorong setiap anggota kelompok mengembangkan rasa ingin tahunya bahwa apa yang
diberikan dosen hanya sebagian kecil dari apa yang hendak ia pelajari. Oleh karena itu ia mencari
dan mengeksplorasi sumber-sumber lain, sehingga bahan ajar yang disampaikan kelompoknya
memadai untuk diPresentasikan
Semangat kebangsaan: small group discussion menunjuk&an bahwa setiap anggota kelompok
berbeda satu dengan lainnya. Menyatukan visi dan misi setiap anggota kelompok untuk
mendapatkanhasilyang sebaik-baiknyamerupakansemangatkeb'ngs:ranyeng bhinnekatunggal
ilu
Cinta tanah air: sudah barang tentu setiap anggota kelompok dalam small group discussion
berfikir, bersikap dan berbuat dengan menrmju*tcan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, buday4 ekonomi, dan politik bangsanya.
Oleh karena itu balran kajian yang dipresentasikan merepresentasikan cinta tanah 
air
Menghargai prestasi: setiap individu dalam kelompok berbeda satu dengan lainnya termasuk
prestasinya. Namun demikian melalui kegiatan small group discussion setiap peserta diskusi
menghargai prestasi orang laindanjustrumendorong agar setiap orang meningkatkanprestasinya
Bersahabatlkomunikatif: small group discussion mendorong setiap anggotanya tidak merasa
lebih dari yang lain, tetapi justru memungkinkan setiap anggota kelompok mengembangkan 
pola
hrlbungan yang bersahabav komunikatif. Karena tanpa persahabatan tugas-tugas kelompok 
sulit
terselesaaikan
Cinta damai: dalam diskusi kelompok sudah barang tentu muncul perbedaan dan silang 
pendapat
yang m'ngkin dapat menimbulkan perpecahan di antara kelompok. Namun dengan bimbingan
dosen, mereka dapat mengembangkan sikap dan perilaku cinta damai, bahwa perbedaan-
perbedaan tidak harus dilandasi sikap dan perilaku cinta damai agar dapat mencapai tujuan
bersama
Gemar membaca: kegiatan yang dilaksanakan dalarn small group discussion mendorong setiap
anggotakelompokgemarmembacaagarmerekamemperolehbatrandaninformasiyangmemadai
untuk menyusun materi yang hendak dipresentasikan
15. peduli lingkungan: setiap individu memiliki lingkungannya masing-masing yang berbeda 
dengan
anggota kelompok lain. Kerja bersama dalam diskusi kelompok mendorong anggota 
kelompok
peduti terhadap lingkungan anggota lain. Hal ini dapat dilalcukan dengan berpindatr lingkunsru $




16. peduli sosial: pada saat diskusi kelompok berlangstrng bisa jadi ada anggota kelonpok 4 |
mengalami kesulitan dan kebuntuan untuk menjawab pertanyaan dari kelompok lai4 mgtf 1|
t4.
kelompok yang mampu dapat membantu menjelaskan atau memandu temannya memberikan
gambaran apa y angharus dijelaskan
17. Tanggungjawab:setiaporangmempunyaibebanmasing-masingdalampersiapandanpelaksanaan
diskusi kelompok. Oleh karena itu kegiatan diskusi kelompok secara langsung dapat melatih
setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab agar kegiatan kelompok dapat berjalan
lancar
Jika setiap dosen mengembangkan 18 nilai karakter secara integratif dalam melaksanakan
pembelajaranyang dilakukannya discaya setiap mahasiswa PGSD sebagai calon guru SD memperoleh
kompetensi hard skill dan soft skill yangmemadai.
Paparan di atas merupakaan salah satu pembelajaran integratif dengan metode small group
discussion. Metode pembelajaran kooperatif lainnya memungkinkan pengembangan karakter dapat
tercapai lebih efektif dan efisien.
Dalam pengembangan 18 nilai karakter mahasiswa tersebut di atas, dosen memiliki posisi
yang strategis sebagai pelaku utama. Dosen sebagai pendidibdan "guru" merupakan sosok yang
bisa digugu dan ditiru atau menjadi idola bagi mahasiswa. D'6sen bisa menjadi sumber inpirasi dan
motivasi mahasiswanya. Sikap dan perilaku seorang dosen sangat membekas dalam diri maiasiswa
sehingga ucapan, karakter dan kepribadian dosen menjadi cermin mahasiswa. Dengan demikian
dosen memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang berkarakter, berbuday4 dan
bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu merupakan transformasi, identifikasi, dan pengertian tentang
diri sendiri, yffig harus dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan yang organis, harmonis,
dan dinamis.
Menyimak pendapat Turmuzi (2011), ada beterapa strategi yang dapat memberikan peluang
dan kesempatan bagi dosen untuk memainkan peranannya secara optimal dalam hal pengembange
pendidikan karakter mahasiswa di kampus, yaitu sebagai berikut.
L Optimalisasi peran dosen dalam proses pembelajaran. Dosen tidak seharusnya menempat&m
diri sebagai aktor yang dilihat dan didengar oleh mahasiswa, tetapi dosen seyogyanya berpem
sebagai sutradara yang mengarahkan, membimbing, memfasilitasi dalam proses pembelajarq,
sehingga mahasiswa dapat melakukan dan menemukan sendiri hasil belajarnya.
2, Integrasi materl pendidtkan karakter lrc dalam mata htllaft. Dosen dituntut untuk peduli, u
dan mampu mengaitkan konsep-konsep pendidikan karakter pada materi-materi pembelajn
da\ammata kuliah yang diampunya, Dalam hubungannya dengan ini, setiap dosen dituntut tfl
terus menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan karakter,
dapat diintergrasikan dalam proses pembelajaran.
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Mengoptimalknn kegiatan pembiasaan diri yang berwau'asan pengembangan mfr penn
dan agilak mulia. Para dosen melalui program pembiasaan diri lebih mengedepmkm m
menekankan kepada kegiatan-kegiatan pengembangan budi pekerti dan alfilak mulia ymg
kontekstual, kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemarnpuan afektif dan psikomotor*'
Penciptaan linghtngan kampus yang kondusif untuk tumbuh dan berkembangrrya ksaHer
mahasiswa. Lingkungan terbukti berperan penting dalam pembentukan pribadi manusia
(mahasiswa), baik lingkungan fisik maupun linghmgan spiritual. Untuk itu kampus dan dose'n
perlu untuk menyiapkan fasilitas-fasilitas dan melaksanakan berbagai jenis kegiatan yang
mendukung kegiakn pengembangan pendidikan karakter malrasiswa.
Menjalin kcrjasama dengan orang tua peserta didik dqn maryarakat dalam pengembangwt
pendiditran lwralder. Bentuk kerjasama yang bisa dilatnrkan adalah menempatkan orang tua
matrasiswa -pada umumnya jarang dilalrukan oleh Perguruan 
Tinggi, berbeda dengan Pendidikan
Dasar dan Menengalr- dan masyarakat sebagai fasilitator dan nara sumber dalam kegiatan-
kegiatan pengembangan pendidikan karakter yang dilaksanakan di kampus'
Menjadifigurteladanbagimahasiswa.Penerimaanmahasiswaterhadapmateripembelajarany"ng
diberikan oleh seorang dosen, sedikit banyak bergantung kepada penerimaan 
pribadi mahasiswa
tersebut terhadap pribadi seorang dosen. Ini suatu hal yang sangat manusiawi, di mana seseofimg
akan selalu berusaha rmtuk menirg mencontoh apay4ngdisenangi dari modeVfigurnya tersebut'
Momen seperti ini sebenarnya merupakan kesempatan bagi seorang dosen, baik secara langsung
maupun tidak langsung menanamkan nilai-nilai karakter dalarn diri pribadi mahasiswa. Dalam
proses pembelajaran, intergrasi nilai-nilai karakter tidak hanya dapat diintegrasikan ke dalam
subtansi atau materi kuliah, tetapi juga pada prosesnya'
,
Dariuraiandiataskitamemperolehgambaranperanandosendalampengembanganpendidikan
karakter mahasiswa di kampus yang berkedudukan sebagai katalisator atau teladan, inspirator,
motivator, dinamisator, dan evaluator. Dalam berperan sebagai katalisator, maka keteladanan 
seorang
dosen merupakan faktor mutlak dalam pengembangan pendidikan karakter mahasiswa 
yang efektif,
karena kedudukannya sebagai figur atau idola yang digugu dan ditiru oleh mahasiswa. Peran 
sebagai
inspirator berarti seorang dosen harus murmpu membangkitkan semangat mahasiswa 
untuk maju
mengembangkan potensinya. peran sebagai motivator, mengandung makna bahwa setiap 
dosen hanrs
mampu membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi yang luar biasa pada diri mahasiswa' 
Peran
sebagai dinamisator, bermakna setiap dosen memiliki kemampuan untuk mendorong 
mahasiswa ke
arah pencapaian tujuan dengan penuh kearifan, kesabaran, cekatam, cerdas dan 
menjunjung trnggi
spiritualitas. Sedangkan peran dosen sebagai evaluator, berarti setiap dosen dituntut 
untuk mamFu
dan selalu mengevaluasi sikap atau perilaku diri, dan metode pembelajaran yang dipakai dalam




pengembangan pendidikan karakter mahasiswa" sehingga dqp-at diketahui tingkat efektivitas, efisiensi,
dan produktivitas programnya
Setiap dosen harus memahami bahwa pendidikan karakter tidak hanya terintegrasi dalam
pembelajaran (pendidikan), tetapi juga terintegrasi dengan dharma dari tri dharma perguruan tinggl
lainnya yaitu penelitian, pengabdian kepada masyarakat bahkan kegiatan kematrasiswaan melalui
Unit-unit Kegiatan Mahasiswa (IJKM). Jika semua komponen tri dharma perguruan tinggi ini
terintegrasi secara sinergis dalam pendidikan karakter mahasiswa calon guru SD, maka ke depan kita
sudah menabung untuk pendidikan yang berkontribusi terhadap pembangunan brngsa dan negara-
SIMPT]LAI\
Pendidikan karakter bagi calon guru SD dilatokan tidak terpisah dalarn bentuk subject mater
curriculum melainkan dengan pendekatan integratif, di mana pembelajaran yang dilakukan doien dan
mahasiswamemuat 18 nilai-nilai karakteryang mengarahkepadapencapaiankompetensi mahasiswa
secara utuh" mencalnry hard skill dansoft skill. ,
..2'
Pendidikan karakter dengan pendekatan integratif harus dirancang dan dilaksanakan oleh
{
setiap dosen PGSD agar pendidikan dasar dapat memberikan kontribusi yang sigriifikan dalam
pembangunan nasional yaitu terwujudnya manusia Indonesia yang berakhlak baik, manusia yang
bermoral, dan beretika baik, serta manusia yang bertutur dan berperilaku baik pula.
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